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BAB IV 

 

PELAKSANAAN, SEJARAH, BENTUK PROSESI, DAN HIKMAH 

MEMBACA AL-QUR’AN DI MAKAM BAGI MASYARAKAT  

DUSUN AEK NABARA KECAMATAN SIMANGAMBAT  

KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA  

 

 

A. Sejarah Membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Sebelum penulis menguraikan satu-satu persatu ulasan masyarakat 

Dusun Aek Nabara melestarikan tradisi membaca al-Qur’an di makam, ada 

baiknya, terlebih dahulu menjelaskan sejarah asal-muasal membaca al-Qur’an 

di makam yang di laksanakan oleh masyarakat Dusun Aek Nabara. Penulis 

melakukan wawancara dengan  Lukmanul Hakim Nasution beliau mengatakan 

sebagai berikut: 

“Anggo asal muasal nai do na diot di sapai mi na huboto i soalna 

mulaima lahir au ma adong ma halak mambaca al-Qur’an di kuburan i 

dohot mulai ma marningot au ma adong ma tradisi na mambaca al-

Qur’an di makam i, jadi hita on namandohotma tu tuan gurutta najolo-

jolo i anggo manurut au ma adong ma sekitar 900 tahunan ma mungkin”
1
 

 

Kalau asal musal yang mau kamu pertanyakan saya tidak mengetahui 

itu disebabkan mulai saya lahir tradisi membaca al-Qur’an di makam itu 

sudah ada dan mulai saya dewasa teradisi ini pun sudah ada, jadi 

masyarakat Dusun Aek Nabara ini mengikut kepada guru-guru terdahulu 

menurut saya adalah 900 tahunan yang lalu sudah ada ini. 

 

Senada dengan itu Pamonoran Hasibuan S.pd.I juga mengatakan 

bahwa tradisi ini sudah berkembang sangat lama di Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat sehingga tidak ada yang mengetahui asal muasal  

                                                             
1
Lukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April  2018 



53 

 

adanya tradisi membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara dan juga 

tidak terdapat dokumen-dokumen tertulis tentang tradisi ini, Pamonoran 

Hasibuan S.Pd. I mengatakan: 

“Asal muasal tradisi mengaji al-Qur’an di kuburan ni nadong na 

mamboto i harana sejak ma lahir madung  di baen masarakttaon mai 

.mulai ma adong udak mon ma adong ma tradisi na mangaji di kuburan i 

di dusun Aek Nabara on, jadi hita on na mangikut ma tu halai”
2
 

 

Asal muasal tradisi membaca al-Qur’an di makam tidak ada yang 

mengetahuinya  karena sejak paman lahir tradisi ini sudah ada jadi 

masyarakat Dusun Aek Nabara ini hanya sekedar mengikut saja. 

 

Setelah melakukan wawancara lebih lanjut Tuan Syekh H.Alimran 

Nasution juga mengatakan bahwa ia juga tidak mengetahui asal muasal 

pembacaan al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat karena tradisi ini sudah ada dan berkembang Di dusun Aek 

Nabara kecamatan Simangambat sejak lama, Tuan Syekh H. Alimran 

Nasution mengatakan:  

“Anggo ma asal muasal ma na disapai mi na bisa hita manjawab i 

harana sejak ma na jolo ma dung adong ma tradisi mangaji di kuburan on 

sejak lahir ma oppung ma adong mai jadi hita nadong di masyarakat ta on 

sekedar mangikut kajo ma hita harana masyarakat ta on pe sangat do 

jenges na lala halai di baen mangaji di  kuburan i”
3
 

 

Kalau asal muasalnya yang kamu tanyakan saya tidak bisa menjawab 

karena sejak saya lahir  tradisi membaca al-Qur’an yang ada di Dusun Aek 

Nabara ini  sudah ada sejak kakek lahir jadi masyarakat yang ada di Dusun 

Aek Nabara ini hanya sekedar mengikut apa yang di lakukan oleh nenek 

moyang terdahulu, masyarakat Dusun Aek Nabara sangat setujuh sekali 

diadakannya membaca al-Qur’an di Makam. 
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Penulis melakukan wawancara lagi dengan H. Mahlim Siregar S.Pd.I 

juga mengatakan bahwa tidak mengetahui asal muasal tentang membaca al-

Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat karena 

tradisi ini sudah ada sejak dahulu di Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat H.Mahlim Siregar S.pd.I mengatakan:  

“Anggo asal muasal nainadong di hutattaon namamboto i harana 

tradisi on ma honok ma on sejak lahir pe au ma di baen ma tradisi on jadi 

hita on na dong namamboto i masyarakat taon sekedar mandohot-dohoti 

sajo doon”
4
 

 

Kalau asal muasal tradisi yang ada di kampung kita ini tidak ada yang 

mengetahui itu karena sejak saya lahir tradisi ini sudah ada, jadi 

masyarakat kecamatan Khususnya Dusun Aek Nabara hanya sekedar 

mengikut kepada nenek moyang terdahulu. 

 

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada yang 

mengetahui asal mula tradisi membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek 

Nabara Kecamatan Simangambat karena memang tradisi ini sudah ada dan 

berkembang sangat lama di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat 

bahkan sakin lamanya tidak ada yang mengetahui asal mulanya. 

 

B. Prosesi Membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai prosesi membaca 

al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat, peneliti 

akan lebih banyak menampilkan data berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan terhadap informan penelitian. 
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Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui prosesi 

pelaksanaan tradisi membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan, ada tiga 

tahapan yang akan dilakukan dalam pembacaan al-Qur’an di Makam di Dusun 

Aek Nabara Kecamatan Simangambat, yaitu sebelum acara , ketika acara dan 

setelah selesai acara pembacaan al-Qur’an di Makam Berikut penjelasan 

tahapan prosesi tradisi membaca al-Qur’an di Makam tersebut, sebagai 

berikut: 

1. Sebelum acara dilakukan  

Untuk mengetahui persiapan tradisi membaca al-Qur’an di Makam 

penulis melakukan wawancara dengan  Pamonoran Hasibuan yaitu salah 

satu tokoh Agama di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat beliau 

mengatakan bahwa sesudah si mayit di makamkan maka dibentuk panitia 

pelaksana, yang  semuanya itu diberi tugas masing seperti mempersiapkan 

hal-hal yang akan diperlukan untuk mengadakan membaca al-Qur’an di 

makam hal ini terbukti dari pernyataan dari Pamonoran Hasibuan: 

“Mengaji di kuburan on adalah yang selalu di baen di huttaon, 

asalkon ma adongnamaninggal dunia Ttradisittanamangaji al-Qur’an 

di kuburan i selalu dibaen. Dohot masyarakat taon sangat do antosias 

dengan tradisi nahitabaen on. Jadi pesiapan on di mulai ma sian 

hatobangon dohot alim ulama naadong di hutatta on   dohot panitia 

nasebagi bertanggungjawab untuk melancarkon acara tradisi mangaji 

di kuburan i.
5
” 
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Membaca al-Qur’an di makam ini adalah yang selalu di lakukan di 

kampung ini, apabila ada orang yang meninggal dunia tradisi membaca 

al-Qur’an di makam selalu dilakukan. Dan masyarakat yang ada di 

kampung ini sangat setuju sekali di lakukannya tradisi ini. Jadi 

persiapan ini diawali dari alim ulama, hatobangon (ninik mamak) yang 

ada di kampung ini dan panitia yang sebagai bertanggungjawab untuk 

melancarkan tradisi membaca al-Qur’an di makam. 

 

a. Persiapan para alim ulama dan hatobangon (ninik mamak) 

Sebelum mengadakan tradisi membaca al-Qur’an di makam 

diperlukan persiapan-persiapan agar acara ini bisa berjalan dengan 

lancar. Sebagaimana yang dikatakan Lukmanul Hakim Nasution, yaitu: 

“Ima ken satiopmambaen acara selalu ma di baen rapat atau 

pe musyawarah dengan melibatkan sude para alim ulama dohot 

masyarakat naadong di huta on i ma non  di bentuk ma panitia, di 

hasil musyawarah i ma non di tunjuk halak-halak na giot mangaji 

al-Qur’an di makam, songon halak nadiot mangajina, pembagian 

kelompok-kelompokna, dohot konsumsina dan lain-lain na.
6
” 

 

Dari itu setiap melakukan acara selalu dilakukan musyawarah 

dengan melibatkan semua alim ulama dan masyarakat yang ada di 

kampung tersebut. Dalam hal itu akan dibentuk  panitia di dalam 

musyawarah itu akan di tentukan siapa-siapa orang-orang yang 

akan membaca al-Qur’an di makam, pembagian kelompok-

kelompok, dan bagian sandang pangan bagi peserta dan lain-

lainnya. 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tugas-tugas panitia dan 

masyarakat dalam mempersiapkan acara membaca al-Qur’an di makam 

peneliti mewawancarai langsung ketua panitia sebagai pengatur acara 

tersebut, yaitu: 

“ima ken tugas ni panitia dalam acara tradisi mangaji di 

kuburan on  inda pola terlalu gok nadipersiapkon hanya saja 

adalah mambaen sopo-sopo di tempat ni kuburan, ganan 
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niparmasakan nalai, mambaen tempat perwuduan nalai, dohot 

menyediahon al-Qur’an dan lain sebagaina.
7
” 

 

Tugas panitia dalam acara tradisi membaca al-Qur’an di 

makam tidak terlalu banyak hanya sekedar mempersiapkan tempat 

mereka yang ingin membaca al-Qur’an di makam seperti 

mendirikan pondok di tempat kuburan tersebut, membuat tempat 

masak mereka, membuat tempat wudhu’ menyediakan al-Qur’an, 

dan lain-lainnya yang di perlukan. 

 

Peneliti menyimpulkan bahwa persiapan acara tradisi membaca 

al-Qur’an di makam tidak hanya melibatkan si ahli musibah tetapi juga 

seluruh elemen masyarakat yang ada di Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat tersebut. Dengan demikian warga Dusun Aek Nabara 

sangat semangat dan antusias untuk menolong keluarga yang terkena 

musibah dan satu dan kesatuan yang ada di Dusun Aek Nabara tersebut 

sangat terjaga. 

 

b. Persiapan peserta mengaji di makam 

Untuk mengetahui bagaimana persiapan peserta mengaji di 

makam dalam acara tradisi membaca al-Qur’an di makam ini, maka 

peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang pembimbing 

peserta, dia mengatakan: 

“Sebelum ken di suru mangaji al-Qur’an di makam i hai 

sebagai panitia dohot manyarankon supaya keluarga si mayit 

harus dohot mangaji al-Qur’an di kuburan i baru non tu 

masyarakat naadong di huta on namalomangaji al-Qur’an dohot 

najeges bacaanna.
8
” 
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“Sebelum dilaksanakannya membaca al-Qur’an di makam kami 

sebagi orang yang di amanahkan agar menyarankan dari keluarga si 

mayit ikut membaca al-Qur’an di makam, setelah itu kemudian di 

ambil dari salah satu yang ada dimasyarakat tersebut yang pandai 

membaca al-Qur’an dan yang bagus bacaannya 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 

satu peserta pembaca al-Qur’an di makam, sebagai berikut: 

“sada pe na dongn mamboto musibah i ro jadi sebagi 

persiapan tentang mengaji al-Qur’an di makam inda terlalu 

goknaakkon di persiapkon soalna acara tradisi membaca al-

Qur’an di kuburan i inda terlalu gok acara na hanya sekedar 

mangaji al-Qur’an sajo. Di huta Aek Nabara on ma dung 

tardokkon ma malo-malo mambaca al-Qur’an jadi anggo di suruh 

pemangaji ma bisa ma halai.
9
 

 

Tak seorang pun yang tau kapan musibah akan datang, jadi 

sebagai persiapan membaca al-Qur’an di makam ini tidak terlalu 

banyak yang harus dipersiapkan di karenakan karena tradisi 

membaca al-qur’an di makam ini hanya sekedar membaca al-

Qur’an saja. Dan di Dusun Aek Nabara ini boleh di katakan 

membaca al-Qur’an sudah di anggap bisa, 

 

Persiapan yang dilakukan oleh peserta sebelum membaca al-Qur’an 

di makam adalah boleh dikatakan tidak terlalu banyak jadi hanya yang 

dipersiapkan adalah orang-orang yang diamanahkan untuk membaca al-

Qur’an di makam dan keluarga dari si mayit sangat di sarankan agar 

dilibatkan dalam membaca al-Qur’an di makam tersebut. Dan orang-

orang yang sudah diamanahkan sebaiknya orang yang pandai dan bagus 

bacaan al-Qur’annya. 
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2. Waktu acara di mulai  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pelaksanaan 

membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat yang paling sering dilakukan selama tiga hari tiga malam 

sesudah mayit dikuburkan. Dikarenakan waktu selesainya cukup lama 

maka dibentuklah kelompok-kelompok dalam per-harinya. Mengenai 

pelaksanaan membaca al-Qur’an di makam ada beberapa kelompok-

kelompok yang akan membaca al-Qur’an di makam
10

. Diantaranya adalah: 

a. Kelompok pertama 

Dalam tradisi membaca al-Qur’an di makam membutuhkan 

hari yang cukup lama dan cara membacanya pun tidak boleh terputus-

putus maka dibentuklah beberapa kelompok-kelompok dalam 

perharinya biasanya dalam satu kelompok tersebut memiliki tiga orang 

sampai lima orang, kalau waktu lamanya membaca al-Qur’an di 

Makam selama tiga hari biasanya hanya dua kelompok saja, tetapi 

kalau lama acaranya selama tujuh hari maka kelompok yang di buat 

sebanyak tiga kelompok. Sebagaimana dituturkan oleh Amron 

Hasibuan S.Ag sebagai berikut: 

“sesudah ken siap di kuburkon si mayit i baru ma na kelompok 

pertama i langsung kehe tu kuburan si mayit langsung ma non 

halai mangaji al-Qur’an di kuburan i ma non sampai pergantian 

kelompok sesuai dengan na di sepakati i.”
11

 

 

                                                             
10

Hasil observasi lapangan pada acara tradisi membaca al-Qur’an di makam di dusun Aek 
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Setelah si mayit di kuburkan maka kelompok yang pertama 

langsung pergi kekuburan si mayit yang sudah di kuburkan tersebut 

kemudian langsung membaca al-Qur’an di makamnya samapai 

selesai pergantian kelompok yang pertama yang sesuai disepakati. 

 

Selain itu, peneliti juga mewawancarai Pamonoran Hasibuan 

S.Pd.I juga selaku pembina  dalam acara membaca al-Qur’an di 

makam di Dusun Aek Nabara sebagai barikut: 

“ima ken setiap adong halak na maninggal acara membaca al-

Qur’an di makam selalu di baen sebelum acara i dibaen tentu 

pajolona di tunjuk halak-halak na giot mangajina al-Qur’an halak-

halak nai lebih di utamahon namalo mangajina. Mengaji al-

Qur’an di makam on adalah untuk menghibur si ahli musibah 

dohot mambantu tu si mayit na adong di makam i.
12

 

 

Setiap ada orang yang meninggal dunia acara membaca al-

Qur’an di makam selalu di lakukan, sebelum melakukan membaca 

al-Qur’an di makam terlebih dahulu di tunjuk orang-orangnya yaitu 

yang lebih bagus bacaan al-Qur’annya. Membaca al-Qur’an di 

makam ini ada lah untuk menghibur si keluarga ahli musibah dan 

sebagai penolong bagi si mayit dalam kubur.  

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 14 

april 2018 dengan melihat dan mengikuti langsung acara tersebut. 

memang benar bahwa acara membaca al-Qur’an di Makam di Dusun 

Aek Nabara Kecamatan Simangambat di bagi menjadi dua kelompok 

hari pertama diawali kelompok pertama selama satu hari satu malam. 

Kemudian mereka membaca al-Qur’an di makam tersebut. 
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b. Kelompok kedua  

Setelah kelompok pertama selesai kemudian diganti dengan 

kelompok yang kedua, mereka juga melakukan hal yang sama seperti 

kelompok yang pertama yaitu membaca al-Qur’an di makam, hal ini 

sesuai dengan pernyataan dari salah satu peserta pembaca al-Qur’an di 

makam, beliau mengatakan: 

“Harana mangaji di makam on memakan waktu na cukup lama 

jadi di baen ma dua kelompok dan karejo nai pe sarupo, yaitu 

manyambung na madung di baca na kelompok pertama i, songoni 

ma sampai pas tolu ari tolu borngin.
13

 

 

Karena membaca al-Qur’an di makam memakan waktu tiga 

hari maka dibuatlah dua kelompok, dan tugas yang dilakukan pun 

sama seperti kelompok yang pertama yaitu membaca al-Qur’an di 

makam selama tiga hari tiga malam. 

 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan H. 

Mahlim Siregar S.Pd.I , beliau mengatakan: 

“Memang ken sesudah dibentuk panitia I dohot ma binoto 

halak-halak na dohot perlengkapan nalai nipe ma binoto maka 

langsung kehe ma ken halak-halak na ditunjuk i tu si  mayit i na 

giot mangaji di kuburan ni, setelah ma ken sappai halaini di baen 

halai ma disi non songon pondok-pondok gunana tabbia ro udan 

non sanga pe las ni ari anso ulang targanggu ma halai ni na 

mangaji di kuburan ni ken, habis i di pahembang ma lage, mangaji 

ma halai non di kuburan ni. Pala non tempat duduk nai na 

marimbar. Adong non na juguk di sabola ulu nai dohot adong ma 

na sabola pat nai, dohot na mangaji i pe inda tola marlangkap-

langkap harus di mulai ken sian al-Fatiha i ma non sampae 

marganti kelompok-kelompok nai dohot mangajina inda tola 

mangotab-mangotab, mangkana ken di baen halai tar tolu sanga 

pe lima halak i ma non per kelompok, carana onso ulang 

mangotab-mangotab di harana adong halai ni tar tolu halak sanga 

pe lima halak sanga mungua-mangua non na sada i manon 

margatti-gatti. Dohot tu halak na mangaji i inda tola batal wuduk 

na laini, mangkana ken di pasadio ma sude sanga aha na akkon di 
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butuhkon nalai di kuburan ni baik i ken manganna, aek na, lampu 

na, harana halai non disima halai sampai tolu hari tolu borgin 

siang dohot malam mangkana di pasadiaon soni kebutuhan na 

lai
14

. 

 

Sesudah panitia terbentuk dan orang-orangnya pun sudah 

terpilih barulah mereka pergi ke kuburan si mayit yang baru di 

kuburkan tersebut, orang yang membaca al-Qur’an di makam 

tersebut harus ada dari salah satu keluarga yang ditinggal, setelah 

nantinya mereka sampai di makam semua kelompok yang ditunjuk 

pertama tadi akan mendirikan mempersiapkan pondok di atas 

kuburan tersebut agar nantinya terhindar dari hujan mau pun trik 

matahari, apabila pondok tersebuat sudah berdiri di kembangkanlah 

berupa tikar untuk alas duduk mereka yang membaca al-Qur’an 

tersebut barulah mereka membaca al-Qur’an di makam, sebahagian 

ada yang duduk disebelah kepalanya dan ada juga yang duduk di 

bagian kaki si mayit. Ketika membaca al-Qur’an di makam tersebut 

mereka akan memulainya dari Surah al-Fatihah sampai habis dan 

membacanya pun tidak boleh terputus-putus. Oleh karena itu 

dibuatlah mereka tiga sampai lima orang per-kelompok jadi  

apabila dari salah satu dari kelompok tersebut ingin istirahat maka 

yang satu lagi akan menggantikannya begitu juga dengan shalat 

apabila dapat waktu shalat maka bergantian untuk melaksanakan 

shalatnya, bagi orang yang membaca al-Qur’an tidak boleh batal 

Wuduknya, oleh sebab itu sebelum pelaksanaan membaca al-

Qur’an di makam di lakukan persiapan-persiapan yang akan 

dibutuhkan bagi si pembaca al-Qur’an di makam tadi sudah 

disediakan oleh persatuan masyarakat Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat seperti makan, airnya dan hal-hal yang 

dibutuhkan bagi orang yang membaca al-Qur’an di makam tadi. 

 

Kemudian setelah penulis melakukan wawancara lebih lanjut 

dengan Darwin Hasibuan beliau mengatakan: 

“Memang setelah nanakkaninan ma dapothalak-halakna atau 

pe pesertana nagiot mambaca al-Qur’an di makam i maka kehama 

ahalai non tu kuburan i untuk membaca al-Qur’an di makam i, 

dohot tu halak na ahli bait akon adong sian kalai na dohot 

mambaca al-Qur’an di makam. Setelah non sampai halai non di 

kuburan ni mambaca ma halai ni non di kuburan i, biasona na 
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halai baca mulai ma sian surah al-Fatiha nakkaninan i ma tu 

surah an-Nas. Dohot mambacona pe inda tola mangotab-gotab”.
15

 

 

Sesudah orang-orangnya di tentukan maka langsunglah mereka 

pergi ke kuburan si mayit tersebut untuk membaca al-Qur’an di 

makam dan kepada ahli bait harus ikut serta membaca al-Qur’an di 

kuburan keluarganya. Mereka akan membaca dari surah al-Fatihah 

sampai surah an-Nas, dan membacanya al-Qur’an di makam 

tersebut tidak boleh terputus-putus begitulah sampai acara selesai. 

 

Lebih lanjut penulis melakukan wawancara dengan dengan H. 

Palaon Hasibuan beliau mengatakan: 

“Ma dung ken di boto halak-halak na nadiot mangaji di 

kuburan i maka di suruh ma langsung ma halai non mangaji di 

kuburan selama tulu ari tolu borngin mangaji di makam i, iama 

nnon di baca ma sian al-Fatiha i ma sampai tu surah an-Nas, bope 

non dalam sadari i tammat kalai ni tolu pulu juz i maka di ulang 

dope non i tu surat al-Fatiha i ma non sampai tolu ari tolu 

borngin, ipe inda tola mangotab-mangotab pambacana dari awal 

sampai akhir, ima non anggo loja nakken na sada maka di ganti 

ma non dongan na sada nai i na di tunjuk i”.
16

 

 

Dari masyarakat yang sudah di beri amanah langsunglah 

mereka pergi ke pemakaman si mayit untuk membaca al-Qur’an    

di atas makamnya selama tiga hari tiga malam, ada ayat yang 

dibaca itu di mulai dari surah al-Fatiha sampai ke surah an-Nas, 

walaupun dalam satu hari khatam membacanya maka akan diulang 

lagi dari awal begitulah seterusnya sampai tiga hari-tiga malam, 

kemudin membacanya tidak boleh terputus-putus, apabila nanti ada 

yang letih maka akan di ganti dengan teman yang satunya lagi. 

Disebabkan itulah orang yang membaca al-Qur’an di makam itu 

ada yang tiga bahkan sampai lima agar bisa berganti-gantin. 

 

Dari sekian penjelasan istrumen di atas,peneliti menyimpulkan 

bahwa ketika acara tradisi membaca al-Qur’an di Makam 

berlangsung  ada beberapa hal yang dipersiapkan yaitu: 
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Darwin Hasibuan, salah satu kepala Dusun Kecamatan Simangambat,Wawancara 

langsung pada 15 April  2018 
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1) Sebelum melakukan acara membaca al-Qur’an di makam terlebih 

dahulu membentuk panitia pelaksana.  

2) Setelah orang-orangnya sudah ditentukan. Dalam pembacaan al-

Qur’an di makam di bagi menjadi dua kelompok hari pertama 

kelompok pertama terdiri dari tiga orang, hari kedua kelompok 

ke dua dan hari ketiga dilaksanakan bersama-sama sampai 

selesai 

3) di dalam membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara 

tidak boleh terputus-putus membacanya. 

4) Ayat-ayat yang dibaca di mulai dari surat al-Fatiha sampai an-

Nas. 

 

c. Setelah Acara selesai 

Untuk mengetahui setelah acara tradisi membaca al-Qur’an di 

makam selesai, penulis melakukan wawancara dengan Lukmanul 

Hakim Nasution mengatakan: 

“Salose na ken mengaji al-Qur’an di kuburan i maka mulak ma 

non na di tugaskoni na mangaji di kuburan i bagas ni si ahli bait 

baru ma non di bagas ni ahli bait i di baen buseng ma martammat 

kaji guarna, di undang ma non kaum si solkot na adong di huta i 

dohot sude kaluarga si mayit di undang sude na. Mambaco ma 

samo-samo di bagas ni si ahli bait i non. Disi ma non mangaji 

sude, setelah ma ken siap martammat kajibaru manon di lehen 

manon disi uang jasa-jasa tu halak na mangaji al-Qur’an ken na di 

kuburan i, hepeng nai ken sian persatuan na di kumpulkon di huta 

i. Sude kaluarga na di tinggalkon i di pekumpulan i ma non 

manyappehon sepatah dua hata, dohot manyappehon mangido 
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moof tu masyarakat na adong di huta i, baru manon siap i 

marmulakan ma non tu bagas ni masing-masing na
17

”. 

 

Setelah selesai membaca al-Qur’an di makam maka mereka 

pulang ke rumah ahli bait untuk martammat kaji (mengkhatamkan 

al-Qur’an), sebelumnya diundanglah seluruh masyarakat yang ada 

di Dusun Aek Nabara tersebut untuk martammat kaji 

(mengkhatamkan al-Qur’an) terutama keluarga dekat si ahli bait, 

disitulah nantinya membaca al-Qur’an bersama-sama di rumah ahli 

bait. Setelah selesai mengkhatamkan al-Qur’an lalu di berikan lah 

uang jasa bagi peserta yang di tunjuk tadi yang membaca al-Qur’an 

di makam dan uang tersebut adalah hasil dari persatuan yang ada di  

Dusun Aek Nabara. Kemudian dari pihak keluarga akan 

menyampaikan ucapan terima kasih dan menyampaikan rasa maaf 

terhadip masyarakat yang ada di Dusun tersebut. 

 

Lebih lanjut penulis melakukan wawancara dengan Tuan Syekh 

H.Alimran Nasution beliau mengatakan: 

“Setelah ken tolu ari tolu borgin  mangaji di kuburan i dohot 

ma tammat jadi mar mulakan ma halai non na mangaji di kuburan 

i tu bagas ni ahli bait i, bahwasona di baen ma non martamat kaji 

di bagasni keluarga nisi mayit i, dohot di pio ma non sude koum-

koum na adong di Dusun Aek Nabara i, sanga pe di pio ma non  

koumsi mayitna di tinggalkonnai, habis i mangaji manon ulahi 

barsamo-samo di bagas i. Salose non martamaat kaji baru ma ken 

disi ma dilehen tu ken namangaji di kuburan i berupa upah sian 

kalai na mangaji i. Dohot disi ma non sian keluarga si mayit 

manyappehon ucapan terima kasih tu halak na hadir i dohot ma 

non disi ma di sappehon sian pihak na di tinggal bahwasona sanga 

aha kesalahn si mayit i di sappehon kalai ma tu koum-koum na 

hadir i”
18

 

 

Setelah selesai tiga hari tiga malam membaca al-Qur’an di 

makam maka orang yang membaca al-Qur’an tadi pualang ke 

rumah ahli bait, dan dari ahli bait akan mengundang masyarakat 

yang ada di Dusun Aek Nabara untuk martamat kaji (khatam al-

Qur’an) setelah para undangan sudah terkumpul maka malam 

harinya akan dimulai khatam al-Qur’an. Membacanya secara 

bersamaan, setelah itu di malam hari itu juga akan di berikan honor 

kepada orang yang sudah diberi amanah untuk membaca al-Qur’an 
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Lukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara 

Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April  2018 
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di makam tersebut, kemudian dari ahli bait akan menyampaikan 

kepada undangan sepatah kata dan ucapan terima kasih. 

 

Dari kedua pernyataan informan di atas, maka dapat diketahui 

bahwah setelah selesai membaca al-Qur’an di makam acara tradisi 

membaca al-Qur’an di makam belum di aggap selesai. Sebelum di 

lakukan lagi membaca al-Qur’an di rumah ahli bait yang disebut meng-

khatamkan al-Qur’an. Dan para seluruh masyarakat Dusun Aek Nabara 

di harapkan hadir untuk menghadiri peng-khataman al-Qur’an tersebut. 

Selanjutnya, wawancara dengan Pamonoran Hasibuan S.Pd.I 

salah seorang alim ulama mengatakan: 

“Salose ken mangaji al-Qur’an di kuburan i dohot ma sappe 

tolu ari tolu borngin maka mulak mahalian non tubagasni keluarga 

si mayit baru ma ken dibaen non di bagas nai martammat kaji, 

biasona acara mertammat kaji i borngin do dibaen i. Soni buseng 

non di pion ma sude masyarakat na adong dihuta i, dohot sode 

koumnisi mayitbope non sian keluarga na dao sanga pe nadonok, i 

dipion ma non sude na baru ma non mengaji manon di bagasni 

keluarga nisi mayit i barsamo-samo. Dung i non adong ken honor 

ni halak na mangaji di kuburan i, di sadari borngin i manon di 

lehen i hepeng i sian persatuan do i di lehen manon heppeng on di 

halak na bahat i, salose i non  baruma adong no guarna sepata dua 

hata sian keluarga si mayit bahwasona disima non di umumkon nia 

sanga aha adong kesalahan ni si mayit maka di son hai mewakili 

mangido moof ma na sagodang-godang na, sanga adong no 

kesalahan nalai”
19

 

 

Selesai membaca al-Qur’an di makam maka akan diadakannya 

martammat kaji (mengkhatamkan al-Qur’an) di rumah keluarga 

simayit. Semua yang ada di kampung tersebut akan di undang 

begitu juga dengan sanak family keluarga si mayit akan diundang. 

Biasanya martammat kaji (mengkhatamkan al-Qur’an) dilakukan di 

malam hari, caranya semua para undangan akan membaca al-

Qur’an di rumah keluarga si mayit tersebut. Sesudah selesai 

membaca al-Qur’an barulah dari persatuan Dusun Aek Nabara 
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Pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat, Wawancara  langsung  pada 16 April  2018 
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Kecamatan Simangambat akan memberikan berupa honor bagi 

orang-orang yang telah diamanahkan untuk membaca al-Qur’an 

dimakam tersebut. Kemudian dari pihak keluarga si mayitakan 

menyampaikan ucapan terima kasih bagi para undangan dan 

keluarga si mayit akan menyampaikan kata maaf bagi si mayit yang 

mana hal itu diwakilkan dari pihak keluarga si mayit. 

 

Begitu juga yang diungkapkan oleh H. Mahlim Siregar S.Pd.I 

yang merupakan sebagai  alim ulama beliau mengatakan: 

“Di acara tradisitta on adong saotik markot idohot dusun-

dusun ta nalain nai contoh na ma, songon huta Aek Raru pola non 

siap halai mangaji di kuburan i maka borgin naimartammat kaji 

ma non halai i di bagasnisi mayit i, dohot non nonhalaipe di 

undang halimanon masyarakat naadong di huta i baru 

makenmangaji ma di borginniari i, pala habis non mangaji baru 

ma halai non mangan-mangan di bagasni ahli bait i setelah salose 

non halaimangan-mangannankken sebelum marmulakan ken para 

undangan i maka di lehen ma di halai non, berupa bekal 

nagiotobanonnalaitubagasnalai masing-masing, ima non sebagai 

sodakoh ma non i  tuhalakna baru maninggal i ken”.
20

 

 

Di dalam acara tradisi membaca al-Qur’an di makam yang di 

adakan di Dusun Aek Nabara terdapat sedikit perbedaan pada 

setiap kampungnyapada kampung Aek Raru setelah selesai 

Nantinya membaca al-Qur’an di makam dan sudah sampai tiga hari 

tiga malam, maka malamnya akan di adakan khatam al-Qur’an, 

kemudian dibaca secara bersamaan. Setelah selesai baru di adakan 

berupa makan bersama di rumah keluarga si mayit tersebut, 

biasanya sebelum pulang para undangan akan diberikan berupa 

bingkisan untuk di bawa pulang kerumah masing masing dengan 

maksud sebagi sedekah untuk si mayit.  

 

Berdasarkan informasi dari informan di atas, dapat diketahui 

bahwa setelah selesai membaca al-Qur’an di makam masih ada acara yang 

dilakukan oleh masyarakat Dusun  Aek Nabara yaitu mengkhatamkan al-

Qur’an di rumah ahli bait dengan mengundang seluruh masyarakat yang  
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H. Mahlim Siregar salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat, Wawancara langsung pada 17 April  2018 
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ada di Dusun Aek Nabara tersebut. Tidak hanya sampai disitu saja bahwa 

seluruh keluarga si mayit juga diundang. 

 

C. Hikmah dan Nilai-Nilai yang Terdapat dalam Tradisi Membaca Al-

Qur’an di Makam Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang Lawas Utara . 

Untuk mengetahui hikmah dan nilai-nilai tradisi membaca al-Qur’an 

di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat penulis melakukan 

wawancara dengan beberapa masyarakat Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat diantaranya Bapak Lukmanul Hakim Nasution Beliau 

mengatakan ada dua pembahagian hikmah dan nilai-nilai yang terdapat dalam 

membaca al-Qur’an di makam  yatitu: Pertama hikmah dan nilai-nilai bagi 

orang yang ditinggal, yang kedua hikmah dan nilai-nilai bagi si mayit. Berikut 

penjelasan terhadap hikmah dan nilai-nilai yang terdapat dalam membaca al-

Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat tersebut 

sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi si mayit 

Masyarakat Aek Nabara melakukan membaca al-Qur’an tiga hari 

tiga malam karena menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara di 

waktu tiga hari tiga malam tersebut pertanyaan yang paling berat dialami 

oleh si mayit dalam kubur, oleh karena itu masyarakat Dusun Aek Nabara 

melakukan mengaji tiga hari tiga malam di kuburan tersebut. Masyarakat 

membaca al-Qur’an di kuburan agar apa yang di baca oleh yang sudah di 
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amanahkan agar pahalanya cepat sampai dan si mayit bisa dapat 

pertolongan dengan apa yang dibaca. Salah seorang tokoh agama yang 

yang ada di Dusun Aek Nabara kecamatan Simangambat mengatakan 

sebagai berikut: 

“Bermula ken mangaji al-Qur’an di makam sangat bahat 

manfaat na bagi si mayit dan bisa jadi penolong di halai. bahwasana 

di dokkon guru-guruttanajolo pola mangaji al-Qur’an di makam 

dapotmaringankon penderitaan si mayit di dalam kubur, salah satu 

rujukan ni masyarakat selain haranigodangnapahalomambaca al-

Qur’an. Bahwa sonajungadadidokkon guru-guruttanajolo” 

jungadarasullah lewat di perkuburan lalu rasullah i 

manangihonadongna berteriak sian kuburan i lalu rasullah pe 

menghampiri kuburan i dan menanjcapkon pelepah kurma lalu si 

mayit na di kuburan i jeritan na pe terhenti” sian i ma masyrakat 

membuat kesimpulan bahwa sona sedangkan menancapkon pelepah 

kurma hajo bisa dapot membantu apalagi ken mangaji, mangkana 

hita di masyarakat Dusun Aek Nabara on mambaen mangaji al-

Qur’an di makam anso dapot menolong si mayit di bagasan ni 

kuburan i.
21

 

 

Membaca al-Qur’an di makam sangat banyak manfaatnya bagi si 

mayit dan menjadi penolong bagi si mayit di dalam kubur. Para guru-

guru terdahulu mengatakan apabila membaca al-Qur’an di makam 

dapat meringankan si mayit di dalam kubur. Salah satu rujukan 

masyarakat dikarenakan membaca al-Qur’an sangat banyak 

pahalanya, bahwasanya masyarakat juga mengambil rujukan dari 

guru-guru yang terdahulu. Beliu mengatakan “ pernah Rasulullah Saw 

berjalan melewati pemakaman  lalu Rasulullah mendengar jeritan  si 

mayit di dalam kubur lalu Rasulullah menancapkan pelepah kurma di 

atas kuburan tersebut” dari itulah masyarakat berpendapat bahwa 

membaca al-Qur’an di makam dapat meringankan beban si mayit. 

 

Disamping itu penulis juga melakukan wawancara dengan Amron 

Hasibuan S.Ag juga mengatakan hal yang demikian bahwa membaca al-

Qur’an di makam dapat membatu si mayit di dalam kubur, karena 

membaca al-Qur’an sangatlah besar pahalahnya, Allah saja sangat 
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H. Palaon Hasibuan (wakil MUI)  Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek 

Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April  2018 
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menganjurkan agar selalu membaca al-Qur’an hal ini sesuai Firman Allah 

dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

                      

                      

              

 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab  

Allah(al-Qur’an) dan mendirikan shalat dan menginfakkan 

sebagian rizki yang kami anugerahkan kepadanya dan dengan 

diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perdagangan yang tidak merugi,{29} Agar allah 

menyempurnakan pahalanya kepada mereka dan menambah 

karunia-Nya. Sungguh, Allah maha Pengampun, Maha 

Mensyukuri{30} (Q.S Fatir: 29-30). 

  

Dengan kebesaran hikmah membaca al-Qur’an tersebut masyarakat 

Dusun Aek Nabara bahwa apabila membaca al-Qur’an di makam dapat 

memberi syafaat bagi si mayit yang ada di dalam kubur tersebut. Dan 

masyarakat Dusun Aek Nabara membaca tiga hari tiga malam bahwa 

menurut pandangan mereka di waktu itulah pertanyaan dan siksaan yang 

sangat besar, oleh sebab itulah mareka melakukan tiga hari tiga malam, 

kalau pun ada yang lebih dari hari tersebut adalah tambahan bagi si mayit. 

Kemudian manfaat selanjutnya persatuan dan kesatuan di masyarakat 

tersebut akan semangkin terjaga dan bisa juga mempererat silatuhrahmai 

dengan masyrakat yang ada disekitarnya. hal ini dibuktikan dari jawaban 

informan yakni: 
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“Menurut pemahaman nita di son pola di baen non mangaji di 

kuburan i sangat ma godang manfaat nai bagi si mayit i harana pola 

iba mangaji sangat ma godang pahalo nai sian i ma non di 

hadiahkaon tu si mayit, mambaco al-Qur’an sangat ma denggan 

dohot jeges di dalam Qur’an i pe disuruh  dohita mangaji bope inda 

adong di Qur’an i di Kuburan tai sian godang ni pahalo nai sian i ma 

dibaen mangaji di kuburan. Haranapemahaman nita di masyarakat 

taon Dusun Aek Nabara on pola di baen mangaji di kuburan i dapot 

menolong bagi tu si mayit, dohot dapot malapangkon pola golap non 

kuburan nai sian i ma ken dibaen mambaca al-Qur’an di kuburan i, 

dohot hikmah na asi pola dibaen tolu ari tolu borngin menurutta juo 

di pasi ma pertanyaan na sangat dahsayat na hara na i ma so tolu 

hari tolu borngin, adong pe non di sampai lima hari i bonus nai mai 

tu si mayit i”
22

 

 

Dari penjelasan informan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

hikmah-hikmah yang terdapat dalam membaca al-Qur’an di atas adalah 

bahwa dalam pemahaman masyarakat Dusun Aek Naabara Kecamatan 

Simangambat dengan membaca al-Qur’an di makam maka dapat 

meringankan beban si mayit di dalam kuburnya.kemudian penulis 

menyimpulkan lagi dari pernyataan H. Palahon Hasibuan dan Amron 

Hasibuan S.Ag bahwa rujukan mereka dalam melaksanakan tradisi 

membaca al-Qur’an di makam selain dari al-Qur’an mereka juga 

mengambail dari rujukan perkataan guru-guru mereka. 

Disamping itu H. Mahlim Siregar S.Pd.I juga mengatakan bahwa 

manfaat atau pun hikmah dan nilai-nilai membaca al-Qur’an di makam 

sangatlah banyak manfaatnya beliau mengatakan bahwa tradisi ini harus 

dilestarikan dan dijaga, hal ini dibuktikan dari jawaban informan sebagai 

berikut: 
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Amron Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat, 
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“Anggo di sapai manon hikmahna sangat ma godang hikmah na. 

Anggohikmah na pertama pala di baen tradisi mangaji di makam on 

salah satuna mempererat silaturahmi dohot memperkuat persatuan ta 

di huta on di si ma non tarida kekompakan ni masyrakat i, anggo tu si 

mayit menurut pamahamanta nita sian najolo-jolo i bahwa sona pola 

iba mangaji di makam nai bisa maringankon siksaan si mayit na di 

bagasan kuburan ni a,dohot buseng anggo golap kuburan nai dengan 

membaca non ni kuburan i dilehen hatorangon”
23

 

 

Pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara Kecamatan 

Simangambat bahwa membaca al-Qur’an di makam sangat 

memberikan hikmah dan manfaat yang sangat besar yaitu dapat 

menjalin silaturahmi terhadap masyarakat, dan juga memperkuat 

persatuan dan kesatuan. Begitu juga bagi si mayit apabila seseorang 

membaca al-Qur’an di makam dapat meringankan beban si mayit di 

dalam kuburnya, karena membaca al-Qur’an sangatlah besar 

pahalanya, dengan besarnya pahala membaca al-Qur’an maka akan 

dihadiahkanlah pahala yang dibacakan tersebut untuk si mayit 

begitulah hikmah apabila membaca al-Qur’an di makam. Oleh karena 

itulah tradisi membaca al-Qur’an ini di lestarikan sampai sekarang.  

 

Setelah melakukan wawancara dengan H. Mahlim Siregar S.Pd.I 

penulis melanjutkan penelitian dengan melakukan wawancara dengan 

Pamonoran Hasibuan S.Pd.I ternyata dia juga mengatakan hal yang sama 

dengan H. Mahlim Siregar S.Pd.I dia mengatakan: 

“Mengaji ken di kuburan i sagatma gok hikmah sanga pe nilai-

nila na terkandung di bagasan nai salah satu na ken pola i baen 

mangaji di kuburan maka tarjalin ma non silaturahmi sesama hita, 

soni boseng ken disima non tarligi kekompakan ni masyarak Dusun 

Aek Nabara i, persatuan i peken semangkin kuat, soni buseng ken tu si 

mayit anggo pamahamanta di huta on pola mangaji non di kuburan 

sangat ma mambatu si mayit na di bagasan ni kuburan i. Harana 

mangaji al-Qur’an i sangat baek dohot godang pahalona maka di 

baen ma ken mangi di kuburan i harana hita di huta on yakin bahwa 

sona pahalo na di baca i akan tersappaeon do non i tu si mayit na di 

kuburan ni, dohot bisa do jadi penolong bagi si mayit i, pola non 

golap kuburan nai mudah-mudahan torang mai, soni buseng ken di 

baen mangaji di kuburan i tolu ari tolu borngin anggo pandapotta di 

hita on pada saat hari partamo do dohot hari padua na na paling 
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borat parsapaaon na harana ima di baen membaca al-Qur’an di 

kuburan i selama tolu ari tolu borngin”
24

 

 

Membaca al-Qur’an di makam memiliki hikmah dan nilai-nilai 

yang sanagt banayak di antaranya adalah mempererat tali silaturahmi 

pada masyarakat Dusun Aek Nabara, kemudian memperkuat 

persatuan dalam masyarakat tersebut, begitu juga dengan manfaat bagi 

si mayit, menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara bahwa 

dengan membaca al-Qur’an di makam dapat meringankan penderitaan 

si mayit dan dapat memberi pertolongan dengan membaca al-Qur’an 

di makam tersebut.  Karena membaca al-Qur’an adalah sangat besar 

pahalanya dengan itu masyarakat Dusun Aek Nabara menghadiahkan 

pahalanya bagi si mayit agar si mayit dapat pertolongan dengan pahala 

bacaan al-Qur’an tersebut. Begitu juga dengan pembaacaan tiga hari 

tiga malam di makam bahwa dalam pemahaman Dusun Aek Nabara 

adalah di waktu hari pertama sampai hari ketiga pertanyaan azab 

kubur yang paling dahsyat di sebabkan hal itulah masyarakat Dusun 

Aek Nabara melakukan membaca al-Qur’an tiga hari tiga malam. 

 

2. Manfaat bagi yang ditinggal 

Hikmah dari membaca al-Qur’an di makam bagi yang ditinggal 

seperti dikatakan oleh Bapak Lukmanul Hakim Nasutionsebagai berikut: 

“Ima ken manfaatna pola di baenmangaji al-Qur’an di kuburan 

sangat gok ma manfaat na, inda get tusi mayitkajonamandapot 

keuntungan tuhalakna di tinggal i pemandapot manfaat di antara 

adalah persatuan dan kesatuan antara masyarakat i semangkin kuat, 

silauturahmipesemangkin kuat, sonibuseng pola ibamambaca al-

Qur’an bukan do tusi mayitihajomandapotpahalo tai si pembaca i 

pemandapotpahalodengana i baca i. Selain i poala iba mangaji di 

kuburan i semangkin donok tu mengingat ke matian.
25

 

 

Manfaat membaca al-Qur’an sangat banyak manfaatnya, bukan 

hanya kepada si mayit saja yang mendapatkan manfaat tetapi kepada 

yang ditinggal pun memiliki manfaat yang sangat besar di antaranya 

adalah memperkuat persatuan dan kesatuan, mempererat silatuhrahmi. 

Bukan hanya itu saja membaca al-Qur’an bukan hanya kepada si 

mayit itu saja yang mendapat pahala akan tetapi orang yang membaca 

pun mendapat pahala dan juga dengan membaca al-Qur’an di makam 

kita lebih sering mengingat kematian. 
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Hal senada juga yang diungkapkan oleh Tuan Syekh H. Alimran 

Nasution beliau mengatakan yang merupakan orang yang dituakan 

sekaligus tuan guru di Dusun Aek Nabara beliau  menyatakan bahwa: 

“Bahwa  mangaji al-Qur’an di kuburan sangat bahat faedah na 

inda cuman tusi mayit kajo na mendapat manfaat tai tu halak na 

ditinggalkon nipe mandapot manfaat na pola iba mangaji al-

Qur’anal-Qur’an di kuburan hubungan nib a tu masnyarakat 

semangkit kuat, dohot na di baca i pe mendapot pahala tu pambaca 

nai.
26

 

 

Bahwa membaca al-Qur’an di makam sangat banyak manfaatnya 

selain membantu kepada si mayit, tradisi membaca al-Qur’an ini pun 

bisa menumbuhkan hubungan satu sama lain semakin erat. Bukan 

hanya membangun hubungan semakin kuat tetapi dengan seseorang 

membaca al-Qur’an akan mendapat pahala juga. 

 

Dari kedua pernyataan informan di atas, dapat diketahui bahwa 

hikmah dan nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi membaca al-Qur’an di 

makam memiliki banyak manfaat selain bisa membantu kepada si mayit 

dengan diadakannya tradisi ini dapat membangun ukhwah dalam 

masyarakat tersebut. Oleh karena itu masyarakat Dusun Aek Nabara selalu 

mengadakan tradisi membaca al-Qur’an di makam ketika ada orang 

meninggal dunia. 

Dari informan di atas, penulis menyimpulkan bahwa tradisi 

membaca al-Qur’an di makam memiliki beberapa hikmah dan manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 
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1. Menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara membaca al-

Qur’an di makam dapat memberikan pertolongan bagi simayit. 

2. Alasan mereka melakukan membaca al-Qur’an di makam selama tiga 

hari tiga malam dikarenakan di saat itulah siksaan kepada si mayit itu 

paling besar. Dan ada yang melakukan selama tujuh hari itu hanya 

yang dilakukan keluarga dari simayit saja. 

3. Membaca al-Qur’an di makam selain Masyarakat mengamalkan 

pentingnya membaca al-Qur’an masyarakat Dusun Aek Nabara juga 

mengambil rujukan dari perkataan guru-guru mereka terdahulu yang 

mengatakan” Rasulullah bersabda: 

ثَ نَا جَريِرٌ عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ مُجَاهِدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ  دُ بْنُ قُدَامَةَ قَالَ حَدَّ رَناَ مُحَمَّ أَخْب َ
ةَ أَوْ الْمَدِينَةِ سَمِعَ  قَالَمَرَّ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِحَائِطٍ مِنْ حِيطاَنِ مَكَّ

فَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ باَنِ فِي قُ بُورهِِمَا يُ عَذَّ صَوْتَ إِنْسَانَ يْنِ 
باَنِ فِي كَبِيرٍ ثمَُّ قَالَ بَ لَى كَانَ أَحَدُهُمَا لََ يَسْتَبْرِئُ مِنْ بَ وْلِهِ وكََانَ  باَنِ وَمَا يُ عَذَّ يُ عَذَّ

فَكَسَرَهَا كِسْرَتَ يْنِ فَ وَضَعَ عَلَى كُلِّ قَ بْرٍ  الْْخَرُ يَمْشِي باِلنَّمِيمَةِ ثمَُّ دَعَا بِجَريِدَةٍ 
هُمَا مَا  فَ عَن ْ هُمَا كِسْرَةً فَقِيلَ لَهُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ لِمَ فَ عَلْتَ هَذَا قَالَ لَعَلَّهُ أَنْ يخَُفَّ مِن ْ

 لَمْ يَ يْبَسَا أَوْ إِلَى أَنْ يَ يْبَسَا
 

Artinya: Telah mengkhabarkan kepada kami Muhammad bin 

Qudadamah, dia berkata; menceritakan kepada kami Jarir 

bin Mansur dari Mujahid dari Ibnu Abbas dia berkata: 

Rasulullah Saw pernah melewati salah satu perkuburan di 

Makah atau Madinah, beliau mendengar dua orang sedang 

disiksa didalam kubur mereka, maka Rasulullah bersabda: 

keduanya sedang disiksa dan keduanya tidak disiksa karena 

dosa besar. kemudian beliau bersabda benar, salah 

seorang diantara keduanya tidak membersihkan dari 

kencingnya dan yang lain melakukan adudomba, kemudian 

beliau meminta pelepah (kurma) lalu memecahnya menjadi 

dua dan meletakkan diatas kuburan masing-masing satu 

pecahan pelepah. Ditanyakan, wahai Rasulullah Saw 
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mengapa engkau melakukan hal ini? Beliau menjawab: 

barang kali itu bisa meringankan adzab dari mereka 

berdua selama dua pelepah ini belum kering.(al-Nasa’i) 

 

Berdasarkan hal tersebut mereka memahami bahwa membaca 

al-Qur’an dapat menolong si mayit di dalam kubur. Semenjak itu 

masyarakat Dusun Aek Nabara mengkiyaskan bahwa membaca al-

Qur’an dapat menolong si mayit di dalam kubur. 


